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FAKTOR PENYEBAB PEMANASAN GLOBAL



Source: Hansen et al., Science 308, 1431, 2005.
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Sumbangan dari Aktivitas
manusia & alam 1880-2005 
terhadap pemanasan global 

• Luaran dari Model dengan
menggunakan forcing di atas, 
memberikan hasil yang sesuai dengan
suhu observasi selama 125 tahun
terakhir.  Kedua gambar ini jelas
menunjukkan bahwa kenaikan
konsentrasi Gas ruma kaca sangat
dominan dalam menaikkan suhu global

• Dua factor dominan yang 
mempengaruhi perubahan suhu global 
ialah gas rumah kaca dan aerosol dan 
letusan gunung api. 



• Suhu bumi kita terus mengalamai kenaikan dan semakin cepat setelah era pra industri
• Pada saat ini [CO2] sudah 400 ppm dan kenaikan suhu global sudah mencapai 1.2oC dibanding era pra industri
• [CO2] diupayakan tidak melebihi 450 ppm supaya kemungkinan kenaikan suhu global tidak melebihi 1.5-2.00C
• Apabila laju emisi seperti sekarang berlanjut terus, diperkirakan, 1.50C sudah akan dilewati antara tahun 2030 dan 2052 



LIMA ALASAN KENAPA KITA HARUS 
PEDULI DENGAN MASALAH 
PEMANASAN GLOBAL ANTARA 
1.5oC DAN 2.0oC (REASON FOR 
CONCERN-RFC)

• RFC1 Unique and threatened 
systems

• RFC2 Extreme weather events

• RFC3 Distribution of impacts 

• RFC4 Global aggregate impacts

• RFC5 Large-scale singular events

• RFC1: Berbagai ekosistem penting dan unit 
serta yang terancam seperti terumbu 
karang, gletser, flora-fauna bernilai global 
berisiko akan punah. 

• RFC2: Kejadian cuaca ekstrim semakin 
sering dengan intensitas semakin tinggi 
yang tingkat risiko untuk mengancam 
berbagai aspek kehidupan semakin tinggi 
(kekeringan, banjir, kebakaran hutan dan 
lain-lain)

• RFC3: Sebaran dampak yang tidak 
proporsional, dan akan berpengaruh besar 
pada kelompok-kelompok yang rentan, 
jurang perbedaan antara kelompok rentan 
dan tidak rentan semakin lebar

• RFC4: Dampak agregat secara global 
terhadap moneter, degradasi hilangnya 
ekosistem dan keanekaragaman hayati 
semakin tinggi. 

• RFC5: Risiko untuk dihadapkan pada 
kejadian esktrim tunggal berskala besar 
sehingga dampak yang ditimbulkan sulit 
untuk dipulihkan, di antaranya disintegrasi 
Greenland dan lapisan es Antartika.
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How the level of global warming affects impacts and/or risks associated with 

Reasons for Concern



Ekosistem Terumbu Karang

Mass coral bleaching reported (isolated 
events, not global; Glynn 1983, others)

First global mass bleaching and mortality 
event (1998; many authors, HG 1999, 

Wilkerson et al 2000, Glynn et al 2000; some 
recovery)

First back-to-back global mass bleaching and 
mortality events (2016-2017; many authors 

including Hughes et al 2017a,b; risks Frieler et 
al,  Donner et al irreversibility)

No reports of mass coral bleaching



Terrestrial ecosystems

By 2.5°C, biome shifts and species range 
losses escalate to very high levels –
adaptation options are very limited 

(irreversible).

Key transition between 1.5oC to 2.0oC due to 
extensive shifts of biomes (major ecosystem 

types) and a doubling or tripling of the number 
of plants, animals or insects losing over half of 

their climatically determined geographic ranges

No detection and attribution of impacts of global 
warming on terrestrial ecosystems

Differences become 
much larger between 
1.5oC and 2.0oC







POTENSI KERUGIAN 
EKONOMI 
PERUBAHAN IKLIM

NDC 2020 memproyeksikan perubahan iklim di Indonesia dapat
berdampak negatif terhadap pemenuhan kebutuhan dasar warga
negara sekitar 0,66% - 3,45% dari PDB Nasional dengan rata-rata 
dampak ditaksir mencapai 2,87% PDB Nasional pada 2030. 
Jika dihitung dengan kerusakan jasa ekosistem dan kejadian
bencana maka potensi kerugian dapat mencapai Rp 4.328,38 T 
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Kerusakan tinggi
pada ekonomi dan 

system alam

http://2050.nies.go.jp/index.html

2050Asia berada di 
persimpangan jalan

Tahun 2050, kondisi BAU emisi dari
negara Asia akan berkontribusi 50% 

terhadap emisi global

Jika negara Asia bisa membangun teknologi inovatif rendah karbon dan 
melakukan lompatan dalam pembangunan, maka mereka bisa menempuh jalur
pembangunan rendah karbon (decoupling development and GHG emission)

Dekarbonisasi pembangunan
untuk menghindari kenaikan
suhu global lebih dari 1,5/2.0 
oC dari suhu era pr-industri

(Paris Agreement)

2070

RISK OF COLLAPSE



Jalur Pembangunan Mana yang Mau kita Tempuh?
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Berapa Kuota Emisi CO2e 
untuk 1.5oC?

Peluang suhu tidak
melewati 1.5oC: 50%770 Gt CO2e

570 Gt CO2e
Peluang suhu tidak
melewati 1.5oC: 66%

Laju emisi saat ini
sebesar 42+3 Gt
CO2e per tahun

Kuota berkurang
100 Gt CO2 adanya

pencairan
permaforst dan 
lepasnya metan

dari wetland

Sumber: C1.3 SPM (2018)



Berapa Kuota Emisi CO2e untuk 1.5oC

• Target penurunan emisi untuk
menahan kenaikan suhu tidak
melewati 1.5°C
– 2030: emisi turun 45% dibanding

tingkat emisi 2010
– 2050: emisi sudah mendekati nol

• Target penurunan emisi untuk
menahan kenaikan suhu tidak
melewati 2.0°C
– 2030: emisi turun 20% dibanding

tingkat emisi 2010
– 2050: emisi sekitar 2 tCO2e per 

kapita
– 2075: emisi sudah mendekati nol

Jalur emisi CO2 menuju 1.5oC
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Sumber: Nature Climate Change 8:564-569 (2018)



Sumber: KLHK, 2021

STRATEGI JANGKA 
PANJANG (LTS) 
INDONESIA
• Skenario kebijakan saat

ini CPOS), emisi akan
terus meningkat, 
kecuali sektor lahan
dan kehutanan sudah
jadi net sink

• Skenario menuju NZE 
(LCCP), emisi puncak
tahun 2030 dan sektor
lahan sudah mencapai
net sink

• Diharapkan sudah
mencapai NZE pada 
tahun 2060 atau lebih
awal



Pada tahun 2050 FE listrik menurun dari 502 gCO2/kWh menjadi 295 gCO2/kWh untuk skenario TRNS dan menjadi 14 
gCO2/kWh untuk skenario LCCP melalui penggunaan energi batubara bersih yang diintegrasikan dengan CCS/CCUS dan 
meningkatkan share RE (terutama solar, Hydro, Geothermal dan Biomass) dan BECCS

Kebijakan energi baur:
1. CPOS masih mengandalkan 

batubara
2. TRNS dan LCCP sudah lebih 

terdiversifikasi
3. LCCP memiliki lebih banyak 

pembangkit listrik batubara
yang dilengkapi dengan 
CCS/CCUS dan energi 
terbarukan, termasuk BECCS 
pada tahun 2050

4. Faktor emisi yang dihasilkan 
LCSS akan jauh lebih rendah 
daripada dua skenario lainnya: 
CPOS, TRNS dan LCCP 
berturut-turut adalah 502, 295 
dan 14 gram CO2 per KWh

Sumber: KLHK, 2021



Prioritas Nasional Ketahanan Iklim dalam RPJMN 
2020-2024 (Perpres 18/2020) 



• Aksi adaptasi yang terlambat dilakukan
akan berakibat pada meningkatnya
besar dampak, sehingga biaya yang 
harus dikeluarkan untuk adaptasi akan
semakin besar dan mungkin semakin
sulit dikelola

• Kasus Indonesia: investasi yang lebih
awal untuk adaptasi yang nilainya
setara 0.2% GDP akan dapat
menghindari dampak PI masa depan
(2100) yang setara dengan 1.9% GDP 
(menghemat hampir 10 x lipat; 
Suplachalasai et al. 2009)

BAU

S550 (RCP 4.5)

S450 (RCP 2.0)

Source: ADB, 2009
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CLIMATE CHANGE DAN SDGs

• Berkaitan erat dengan Sustainable Development Goals 
(SDGs)

• Pelaksanaan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim
memiliki keuntungan pada pencapaian SDGs

• Semua pihak (Pemerintah, swasta, masyarakat) harus
bekerjasama untuk meningkatkan ambisi penurunan emisi
yang ambisius

• Kerjasama internasional sangat krusial dalam upaya
mencapai target 1.5°C 
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TRADE OFF: 
berpotensi dampak

negative dalam
pencapaian SDG2 dan 

SDG15 

SYNERGY: 
mendukung

pencapaian SDG7



EPILOGUE
• Kenaikan suhu global 1.0°C di atas suhu era pra-industri telah menimbulkan

dampak yang signifikan terhadap kejadian cuaca/iklim ekstrim

• Mempertahankan kenaikan suhu global tidak melebihi 1.5oC dibanding
dengan 2.0oC akan menurunkan dampak perubahan iklim secara signifikan
terhadap kehidupan dan ekosistem sehingga biaya untuk aksi adaptasi dan 
kerugian ekonomi dampak PI akan menurun

• Untuk mencapai kondisi tersebut, secara global emisi gas rumah kaca sudah
mencapai nol pada pertengahan abad 20

• Untuk menghindari kenaikan suhu global tidak lebih dari 1.5°C, diperlukan
upaya penurunan emisi secara subtansial sebelum 2030.  Hal ini memerlukan
upaya penurunan emisi yang sangat dalam di semua sektor dengan
penerapan berbagai teknologi, perubahan prilaku, dan meningkatkan
investasi untuk teknologi rendah karbon (khususnya energi)


